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KATA PENGANTAR

Menyelesaikan buku ini di tengah-tengah kesibukan kerja merupakan sebuah kepuasan tersendiri di
mana penulis membagi sepotong pengetahuan atau lebih tepat dikatakan informasi dengan pembaca
budiman mengenai TV digital yang secara teknis sangat berbeda dengan TV analog konvensional dari
Segi pemrosesan.

Tentu, tiada yang sempurna selain perbaikan dan perbaikan yang terus dilakukan untuk melengkapi
apa yang dirasakan masih kurang. Hanya dengan itulah sesuatu yang disajikan dapat dijadikan lebih baik
dari waktu ke waktu. Untuk itu saran dan kritik pembaca, sangat diharapkan untuk perbaikan buku ini.

Pada kesempatan ini, dari lubuk hati penulis terdalam, penulis mengucapkan terima kasih
setulusnya kepada 6 orang yang berperan besar dan merubah perjalanan hidup penulis, yaitu lbu Saini
(Alm), T. Oh Huan (Alm), Albert Ray J, Alexander Rex., Ibu Maria Dwi K ,dan Ibu Rajani Tjandra.
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PENDAHULUAN

Sistem penerimaan TV digital merupakan perkembangan sistem TV generasi berikutnya setelah
penerima TV hitam putih dan berwarna kovensional atau yang dikenal sistem analog. Sistem TV digita
menawarkan banyak kelebihan yang tidak dimiliki sistem TV analog, tidak hanya segi kualitas gambar
dan suara yang lebih baik, tetapi keluwesan dalam menampilkan teks dan informasi lain maupun bentuk
pelayanan yang memudahkan para pelanggan baik dari segi kenikmatan (seperti kemampuan picture in
picture ataupun setting program acara dalam memori dan lainya) maupun dari segi memenuhi kewajiban
pembebanan biaya siaran yang diterima.

Sesuai dengan teknik digital yang melatar belakangi, maka baik suara dan gambar semua diubah
dari analog (secara alamiah suara dan gambar video akan berupa sinya analog) ke bentuk format digital.
Daam bentuk data digital kemudian menerapkan format standar tertentu dalam pengkodean gambar dan
suara agar dapat disiarkan baik melalui saluran transmisi kabel maupun jaringan satelit.

Salah satu format yang dipergunakan adalah MPEG (mation pictures experts group) seperti pada
bagan berikut :
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Pendahuluan Xi

Pembahasan buku ini berupa garis besar sistem TV berwarna digital yang terdiri dari 8 bab utama
dan 2 lampiran. Dimulai dari pembahasan sekilas mengenai sistem TV analog dan perbedaan dengan
sistem TV digital (bab 1 dan bab 2) kemudian mulai masuk ke sistem TV digital itu sendiri yang
menyangkut metode-metode yang membentuk aliran data digital yang mengandung gambar-gambar video
dan suara, yaitu kompresi video dan suara, pemultiplek (menggabungkan berbagai elemen),
pengacakan/akses bersyarat dan pengkodean kanal (koreksi kesalahan) pada bab 3 sampai bab 6.

Setelah data yang terdiri dari berbagai komponen tersusun, perlu adanya sinyal modulasi agar
aliran data terformat dapat ditransmisikan ke tempat jauh dan kemudian oleh penerima pada sisi lain di
konversikan kembali ke sinyal adli (gambar video dan suara). Metode modulasi dibahas pada bab 7
sedangkan sistem penerima sistem TV digital dibahas pada bab 8.

Adapun 2 lampiran diperuntukkan sebagai pelengkap yang membahas sistem-sistem TV digital
yang banyak dipergunakan dewasaini dan contoh chip set DVB penerima/pencacah.
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